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ABSTRACT 

 

The research reveals about the form and function of Dayakan Art in  
Panusupan Village, Rembang District, Purbalingga Regency. Dayakan dance is 
one of the folk dances, wich was created during the Japanese colonial period 1944. 
This study evamines the Dayakan dance from the aspect of form and function.  

The form is described using the theory of opinion from Sri Rochana 
Widyastutieningrum and the theory of function using the opinion of Jazuli. 
Dayakan dance research uses qualitative methods. The data collection stage is 
generated through observation, interviews, literature study, and document 
libraries.  

The result obtained show that the Dayakan dance is a traditional folk 
dance that has the value of the struggle of the people of Panusupan Village. The 
form of a sign of gratitude to God Almighty for the success that has been achieved, 
is realized by rejoicing together. The form of the Dayakan dance performance is 
divided into 3 parts consisting of one worship, the second Dayakan of djogetan 
and the third attraction. Dayakan dance has various functions according to the 
interests, needs and circumstances in the life of the people of Panusupan Village. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengungkapkan tentang Bentuk dan Fungsi Kesenian 
Dayakan Desa Panusupan Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga. 
Tari Dayakan merupakan salah satu tari rakyat, yang diciptakan pada 
masa penjajahan Jepang tahun 1944.  Penelitian ini mengkaji tari Dayakan 
dari aspek bentuk dan fungsi.  

Bentuk diuraikan menggunakan teori pendapat dari Sri Rochana 
Widyastutieningrum dan teori fungsi menggunakan pendapat Jazuli. 
Penelitian tari Dayakan menggunakan metode kualitatif. Tahap 
pengumpulan data yang dihasilkan  melalui observasi, wawancara, studi 
pustaka, dan pustaka dokumen. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa, tari Dayakan 
merupakan tari tradisi rakyat yang memiliki nilai perjuangan masyarakat 
Desa Panusupan. Wujud tanda syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
keberhasilan yang telah dicapai, di wujudkan dengan cara bersuka ria 
bersama. Bentuk pertunjukkan tari Dayakan dibagi menjadi 3 bagian 
terdiri dari bagian ke satu sembahan, kedua dayakan atau djogetan dan 
ketiga atraksi. Tari Dayakan mempunyai fungsi yang beragam sesuai 
kepentingan, keperluan dan keadaan dalam kehidupan masyarakat Desa 
Panusupan. 

 

Kata kunci: Bentuk, Fungsi, Tari, Dayakan 
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